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Return merupakan hasil yang diperoleh dari investasi di pasar modal. Meningkatnya return saham maka juga dapat dikatakan kinerja perusahan juga baik. Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh kinerja keuangan konvensional dengan variabel Debt to Equity Ratio (DER), Dividen Payout Ratio (DPR), Eearning Per Share (EPS), dan Return On Equity (ROE) Terhadap Return saham.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang masuk dalam kategori LQ 45 yang terdaftar di BEI tahun 2008-20010. Sampel dipilih dengan menggunakan metode Purposive Sampling yang terdiri dari 13 sampel perusahaan pada setiap tahun yang berarti ada 39 unit analisis selama periode penelitian. data yang digunakan merupakan data sekunder. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan alat analisis regresi linear berganda dengan pengujian hipotesis uji simultan (F) dan uji parsial (t). 

Hasil penelitian secara simultan menunjukan ada pengaruh yang signifikan antara DER, DPR, EPS dan ROE terhadap Return Saham. Secara parsial DER, DPR EPS, dan ROE berpengaruh secara masing-masing terhadap return saham. Dari persamaan regresi berganda diketahui adanya pengaruh besarnya DER bersifat negatif dan besarnya DPR, EPS dan ROE yang sifatnya positif. 


Simpulan penelitian ini adalah ada pengaruh secara simultan antara DER, DPR, EPS dan ROE terhadap Return Saham. Sedangkan  Secara parsial hanya DER dan EPS yang berpengaruh signifikan terhadap Return Saham, sedangkan DPR dan ROE tidak ada pengaruh secara signifikan terhadap Return Saham. Dari kesimpulan yang ada, maka penulis menyarankan bagi calon investor dalam melakukan penilaian atas saham akan lebih optimal jika menggunakan DER dan EPS sebagai bahan pertimbangan sebelum berinvestasi.
